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Abstrak 

 

Latar Belakang: Henti jantung didefinisikan sebagai kondisi kegawatdaruratan 

yang memerlukan penanganan segera karena keterlambatan pertolongan dapat 

menurunkan peluang kelangsungan hidup korban. Dalam kondisi tersebut, 

bystander memiliki peran penting karena dapat memberikan tindakan awal berupa 

Bantuan Hidup Dasar sebelum tenaga medis tiba. Tujuan: Menganalisis hubungan 

pengetahuan dengan efikasi diri bystander dalam melakukan Bantuan Hidup Dasar 

pada korban henti jantung. Metode: Rancangan penelitian yang digunakan berupa 

metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Adapun 

populasi dalam penelitian ini mencakup 778 siswa kelas X dan XI SMAN Balung 

yang berasal dari 22 kelas. Sampel sebanyak 292 responden diperoleh melalui 

pendekatan teknik cluster random sampling dengan kelas sebagai klaster dan 

penentuan jumlah sampel dilakukan secara proporsional pada setiap kelas. 

Responden selanjutnya dipilih acak sesuai jumlah sampel yang telah ditentukan. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan BHD yang terdiri atas 20 

item dan kuesioner efikasi diri yang terdiri atas 18 item. Tahapan analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: 

Analisis Spearman Rank menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan dan efikasi diri bystander dalam melakukan BHD henti jantung, 

dengan nilai p-value 0,153 dan koefisien korelasi (r) -0,084 yang menunjukkan arah 

hubungan negatif dengan kekuatan sangat rendah. Diskusi: Tidak ditemukannya 

hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa perubahan pada salah satu variabel 

tidak selalu diikuti oleh perubahan pada variabel lainnya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa faktor selain variabel yang diteliti, termasuk pengalaman, pelatihan, maupun 

paparan terhadap situasi kegawatdaruratan. 

Kata Kunci: Bantuan Hidup Dasar, Bystander, Efikasi Diri, Henti Jantung, 

Pengetahuan. 

 


